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Abstract 

The level of congestion in major cities in Indonesia is quite high and is very challenging to overcome. This causes 

various negative impacts such as increased air pollution, increased travel time, wasted fuel, and others. Car sharing is 

an effective solution to solve traffic congestion in urban areas. The reason is that it can reduce the use of private vehicles 

by increasing vehicle occupancy. Media liaison between the provider and the passenger elevator is required to share the 

vehicle can be implemented for all citizens. In this study, we develop a prototype of a web application to share vehicle 

(ridesharing) as a medium to connect between the giver and the passenger. We utilize a traditional software development 

lifecycle (SDLC) named Waterfall model. The SDLC produces a software application prototype. The prototype 

developed using Google Maps to assist in determining the appropriate travel and suitable routes. The salient feature of 

this prototype is that it can propose a suitable travel route is identical, partial, and inclusive and seek a partner to share 

a ride vehicle to do the giver and the passenger. 

Keywords: Ridesharing Application, Carpooling, Ridesharing, Google Maps 

Abstrak 

Tingkat kemacetan di kota-kota besar di Indonesia cukup tinggi dan sangat menantang untuk mengatasi. Hal ini 

menyebabkan berbagai dampak negatif seperti polusi meningkat udara, peningkatan waktu tempuh, bahan bakar 

terbuang, dan lain-lain. Mobil berbagi adalah solusi yang efektif untuk mengatasi kemacetan lalu lintas di perkotaan 

karena  dapat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dengan meningkatkan kendaraan hunian. Media penghubung 

antara penyedia dan lift penumpang diperlukan untuk berbagi kendaraan dapat diimplementasikan untuk semua orang. 

Studi ini mengembangkan prototipe dari sebuah aplikasi web untuk berbagi kendaraan sebagai media untuk 

menghubungkan antara pemberi dan penumpang. Metode pengembangan yang digunakan adalah Model Waterfall. 

Penelitian ini menghasilkan prototipe aplikasi perangkat lunak. Prototipe yang dikembangkan menggunakan Google 

Maps untuk membantu dalam menentukan perjalanan dan cocok rute yang tepat. Fitur yang menonjol dari prototipe ini 

adalah bahwa hal itu dapat mengusulkan rute perjalanan yang cocok identik, parsial, dan inklusif dan mencari mitra 

untuk berbagi tumpangan kendaraan untuk melakukan pemberi dan penumpang. 

 

Kata kunci: Ridesharing Application, Carpooling, Ridesharing, Google Maps 
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1. Pendahuluan 

Tingkat kemacetan di kota besar seperti DKI Jakarta, Bogor, Bandung dan Surabaya sudah cukup tinggi. 

Satuan Lalu Lintas Polrestabes Surabaya memprediksi terjadinya peningkatan kemacetan sebesar 30 % pada 

tahun 2013 jika dibandingkan dengan tahun 2012 [1]. DKI Jakarta, Bogor dan Bandung saat ini memiliki 

perbandingan antara jumlah kendaraan dengan daya tampung jalan (VCR) 0,85 – 0,86 dan laju kendaraan 

berkisar sepuluh kilometer hingga dua puluh kilometer [2]. VCR 0,85 menandakan kapasitas jalan untuk 

sepuluh kendaraan digunakan oleh delapan setengah kendaraan. Kendaraan yang melintas di Surabaya 

sekitar 80% merupakan kendaraan pribadi [3], hal ini juga berlaku pada kota-kota besar lainnya. Pada tahun 

2009 jumlah pengguna kendaraan pribadi sebesar tujuh juta untuk mobil penumpang dan lima puluh dua 

juta untuk sepeda motor. Jumlah kendaraan bermotor terus meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2013 

jumlah pengguna kendaraan pribadi  meningkat menjadi sebelas juta untuk mobil penumpang dan delapan 

puluh empat  juta untuk sepeda motor. Banyaknya penggunaan kendaraan pribadi khususnya mobil 

menyebabkan lalu lintas semakin padat. Penggunaan mobil pribadi biasanya juga hanya di isi oleh satu atau 

dua orang. Apabila setiap dua pengguna mobil pribadi dapat disatukan dalam satu mobil saja, hal itu akan 

dapat mengurangi jumlah mobil yang melintas sebesar 50 %. 

Peningkatan jumlah kendaraan juga berdampak pada meningkatnya polusi di perkotaan. Polusi yang banyak 

dihasilkan dari kendaraan adalah gas karbon monooksida. Data dari Ecoton pada tahun 2007 menunjukkan 

beberapa titik di kota surabaya memiliki tingkat polusi yang tinggi, dan polusi dengan jenis karbon 

monooksida sebesar 96 % dihasilkan oleh moda transportasi. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) kota Surabaya, Bandung, dan DKI Jakarta memiliki tingkat polusi diatas batas 

maksimal PM 10 yang ditetapkan WHO yaitu 20 mikrogram/ m3. Kota Surabaya memiliki tingkat polusi 

sekitar 69 mikrogram/m3 sedangkan Bandung dan Jakarta sebesar 43 mikrogram/m3. 

Penggunaan kendaraan pribadi yang ada di perkotaan berpusat pada waktu-waktu tertentu, yaitu pada pagi, 

siang dan sore hari tepatnya pada saat warga kota berangkat kerja, istirahat kerja dan pada saat pulang kerja. 

Tingginya penggunaan kendaraan pribadi yang menyebabkan tingginya polusi dan kemacetan, membuat 

pemerintah menggalakkan penggunaan angkutan massal sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan 

kendaraan pribadi. Beberapa angkutan massal yang tersedia sebagai alternatif adalah bus dan kereta. Bus 

dan kereta memiliki kelebihan pada sisi jumlah penumpang yang bisa diangkut dan harga yang murah. Bus 

dapat mengangkut hingga puluhan orang sedangkan kereta bisa mencapai ratusan orang, tetapi keduanya 

memiliki kelemahan. Bus dan kereta dianggap kurang nyaman dan aman jika dibandingkan dengan mobil 

pribadi selain itu rute yang dilalui bus dan kereta juga sudah pasti atau tidak fleksibel. Alternatif lainnya 

untuk angkutan massal adalah angkutan kota (lyn, bemo, dan bison) dan mobil antar jemput, keduanya 

merupakan angkutan massal yang hanya dapat mengangkut sekitar lima sampai sepuluh orang. Angkutan 

kota memiliki kelemahan dari sisi kenyamanan dan kemanan, serta memiliki rute perjalanan yang tetap 

seperti pada bus dan kereta tetapi angkutan kota memiliki kelebihan yaitu harga yang murah. Berbeda 

dengan angkutan kota mobil antar jemput memiliki tingkat kenyamanan dan kemanan yang hampir sama 

dengan mobil pribadi serta memiliki rute yang fleksibel, tetapi biaya sewa yang dikenakan cukup mahal. 

Alternatif lain yang cukup efektif adalah penggunaan kendaraan pribadi secara bersama-sama atau bisa 

disebut juga berbagi kendaraan (ridesharing). Dari beberapa pendapat peneliti dalam bidang transportasi [4] 

[5] [6] [7] [8], berbagi kendaraan (ridesharing) dapat mengurangi jumlah polusi, kemacetan dan konsumsi 

bahan bakar minyak (BBM). Selain itu berbagi kendaraan (ridesharing) memiliki tingkat kenyamanan dan 

keamanan seperti mobil pribadi, dan biaya yang dikeluarkan lebih murah jika dibandingkan dengan mobil 

antar jemput. Di Indonesia konsep berbagi kendaraan sudah ada sejak lama, dan pada tahun 2005 Rudyanto 

Linggar mempublikasikan website nebeng.com sebagai media untuk mempertemukan calon pemberi 

tumpangan dengan calon penumpang. Website nebeng.com sudah diakui oleh google sebagai aplikasi 

inovatif dalam bidang transportasi, akan tetapi website ini memiliki kelemahan pada sistem pencarian 

pemberi tumpangan oleh penumpang. Sistem pencariannya dilakukan berdasarkan data lokasi kota dan 

wilayah (kecamatan, kelurahan atau perumahan), hal ini membuat hasil pencarian tidak efektif karena calon 

penumpang harus membaca satu persatu rute perjalanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Untuk 
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menyelesaikan masalah ini kami mengusulkan layanan berbagi kendaraan (ridesharing) dengan 

memanfaatkan Google Maps dalam pencarian rute perjalanan. 

Penelitian ini mengusulkan sebuah prototipe aplikasi perangkat lunak. Prototipe ini dikembangkan dengan 

menggunakan Siklus Pengembangan Perangkat Lunak bertipe Waterfall. Prototipe yang dikembangkan 

menggunakan Google Maps untuk membantu dalam menentukan perjalanan dan cocok rute yang tepat. Fitur 

yang menonjol dari prototipe ini adalah bahwa hal itu dapat mengusulkan rute perjalanan yang cocok identik, 

parsial, dan inklusif dan mencari mitra untuk berbagi tumpangan kendaraan untuk melakukan pemberi dan 

penumpang. Prototipe ini diharapkan dapat memudahkan pemberi tumpangan potensial dan penumpang 

potensial dalam menemukan satu sama yang lain untuk berbagi kendaraan 

2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya 

2.1 Ridesharing 

Ridesharing adalah konsep berbagi kendaraan untuk perjalanan sehingga kendaraan digunakan lebih dari 

satu orang. Ridesharing bertujuan untuk meningkatkan okupansi kendaraan yang akan berdampak pada 

pengurangan penggunaan kendaraan pribadi di jalan [9].  Saat ini proses ridesharing sudah difasilitasi oleh 

penyedia layanan ridesharing. Ada dua tipe penyedia layanan ridesharing [10]: 1) Service Operators yaitu 

mereka yang menjalankan layanan ridesharing menggunakan kendaraan dan pengendara mereka sendiri 2) 

Matching Agencies yaitu mereka yang memfasilitasi layanan ridesharing dengan melakukan pencocokan 

rute antara pemberi tumpangan dan penumpangan. Sementara itu pola rute perjalanan ridesharing bisa di 

bedakan menjadi empat : 1) Identical Ridesharing yaitu Rute perjalanan antara pemberi tumpangan dan 

penumpang sama persis. Pemberi tumpangan memiliki titik asal keberangkatan dan tujuan yang sama 

dengan penumpang 2) Inclusive Ridesharing yaitu rute perjalanan penumpang berada didalam rute 

perjalanan pemberi tumpangan. Rute perjalanan dari pemberi tumpangan melewati titik keberangkatan dan 

tujuan dari penumpang 3) Partial Ridesharing yaitu rute perjalanan penumpang hanya sebagian yang sama 

dengan pemberi tumpangan. Penumpang memiliki titik asal keberangkatan dan penjemputan yang berbeda 

serta titik penurunan dan tujuan yang berbeda pula. Sehingga perjalanan pemberi tumpangan hanya 

mencakup sebagian dari perjalanan penumpang dan 4) Detour Ridesharing yaitu rute perjalanan penumpang 

dan pemberi tumpangan tidak sama, tetapi pemberi tumpangan menyesuaikan rute dengan penumpang 

sehingga terjadi perubahan rute perjalanan dari pemberi tumpangan. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Dari beberapa penelitian yang ada saat ini layanan berbagi kendaraan dapat dibagi menjadi dua tipe proses 

bisnis, pertama ridesharing konvensional seperti pada “nebeng.com”, dan yang kedua dynamic ridesharing 

atau real-time ridesharing [9] [11] [12]. Saat ini penelitian banyak yang memfokuskan pada pengembangan 

dynamic ridesharing atau real-time ridesharing, tetapi konsep real-time ridesharing masih susah di terapkan 

di Indonesia karena faktor keamanannya yang masih belum terjamin [12]. Real-time ridesharing bertujuan 

untuk menyediakan sarana tranportasi satu arah, dan biasanya digunakan oleh orang yang ingin liburan atau 

pergi ke suatu tempat. Real-time ridesharing tidak akan berdampak banyak pada penurunan kemacetan di 

jam-jam padat, yaitu pada jam berangkat dan pulang kerja. 

Pada penelitian lainnya [10] [13] [14] banyak peneliti yang membuat model dan simulasi tetapi belum di uji 

penerapannya dalam dunia nyata. Dalam penelitian lainnya [15] dikembangkan model push service untuk 

ridesharing namun penelitian ini memiliki kelemahan pada pencocokan rute antara pemberi tumpangan dan 

penumpang. Pencocokan rute hanya dilakukan berdasarkan titik-titik lokasi padahal pada kenyataannya rute 

berbentuk jalur dengan kemungkinan penumpang yang berada didekat jalur untuk ikut menumpang. 

Penelitian Cho et al [16] dan Dessouky et al [10] meneliti mengenai kemungkinan titik penjemputan yang 

fleksibel tersebut, hasilnya adalah sebuah model. Model yang dikembangkan oleh Cho et al dan Dessouky 
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et al dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan proses bisnis aplikasi berbagi kendaraan (ridesharing) 

dengan mengambil beberapa aspek seperti pencocokan rute (identical, partial dan inclusive), dan bentuk 

layanan berbagi kendaraan (ridesharing) . 

Aplikasi web yang ada saat ini (seperti Nebeng.com dan Blablacar) juga masih banyak yang belum 

memanfaatkan open GIS seperti Google Maps, Bing Maps, dan OpenLayers. Padahal dengan adanya GIS 

penumpang maupun pemberi tumpangan bisa menentukan lokasi keberangkatan dan lokasi tujuan dengan 

lebih tepat. Lin et al mengajukan sistem real-time ridesharing yang memanfaatkan cloud service dan open 

GIS untuk pencocokan rute antar penumpang dan pemberi tumpangan. Lin et al [9] mengajukan algoritma 

yang dapat meproses pencocokan rute yang lebih cepat dari algoritma biasa. Algoritma yang diajukan 

memang lebih cocok digunakan untuk real-time ridesharing karena lebih mengedepankan kecepatan dari 

pada kelengkapan. Algoritma yang diajukan Lin et al mengesampingkan beberapa data untuk tidak di cek 

agar proses query lebih cepat. Algoritma ini dapat digunakan dalam pengembangan aplikasi berbagi 

kendaraan (ridesharing) untuk mengantisipasi data rute perjalanan yang cukup besar. 

3.  Metodologi 

Berikut ini adalah tahapan dalam pengembangan prototipe aplikasi sebagaimana tergambar pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Metodologi Penelitian 

Studi Literatur

Identifikasi Kebutuhan

Perancangan Aplikasi

Pengkodean Aplikasi

Pengujian Aplikasi



Arif Wibisono et al. / Jurnal Sisfo Vol.06 No.03  (2017) 265–282 
 

   

269 

 

3.1 Studi Literatur 

Studi literatur yang dilakukan adalah pembelajaran dan pemahaman literatur mengenai ridesharing, atau 

carpooling. Beberapa yang akan dipelajari adalah model-model proses bisnis berbagi kendaraan 

(ridesharing) dari Dessouky et al dan Cho et al, algoritma untuk pencocokan rute antar pemberi tumpangan 

dan penumpang, serta pemahaman mengenai penggunaan Google Maps API V3. 

3.2 Identifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan perangkat lunak aplikasi berbagi kendaraan (ridesharing). 

Kebutuhan perangkat lunak didapatkan dari pemahaman studi literatur dan pembandingan dengan aplikasi 

sejenis. Dari kebutuhan perangkat lunak yang ada lalu dipetakan menjadi kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non-fungsional. 

3.3 Perancangan Aplikasi 

Pada tahap ini dilakukan desain aplikasi berbagi kendaraan (ridesharing). Data yang didapat dari analisa 

kebutuhan diubah kedalam bentuk use cases. Pada tahap ini juga dilakukan desain struktur data dan 

arsitektur perangkat lunak. Pada penelitian ini database yang digunakan adalah MySQL. Bahasa 

pemrograman yang digunakan dalam pembuatan aplikasi adalah PHP hypertext Processor (PHP). 

Geographical Information System (GIS) yang di gunakan adalah Google Maps. 

3.4 Pengkodean Aplikasi 

Pada tahap ini dilakukan pengkodean yang didasarkan pada desain aplikasi. Pengkodean web dilakukan 

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Codeigniter, sedangkan untuk 

menghubungkan aplikasi web dengan Google Maps API V3 digunakan bahasa javascript. 

3.5 Pengujian Aplikasi 

Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi berbagi kendaraan. Pengujian dilakukan untuk menguji 

fungsional aplikasi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Requirements Traceability Matrix (RTM). 

Apabila terdapat fungsi aplikasi yang kurang atau tidak bekerja sesuai kebutuhan maka harus dilakukan 

pengkodean untuk menambah atau memperbaiki fungsi aplikasi. 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari penelitian ini.  

4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak terdiri dari dua hal, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

Kebutuhan fungsional diperoleh melalui studi literatur dan benchmarking aplikasi sejenis. Berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan aplikasi ridesharing didapatkan daftar kebutuhan fungsional sebagai seperti pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional  

ID  Deskripsi Kebutuhan Fungsional 

FR01 Sistem dapat mempertemukan antara calon penumpang dan 

pemberi tumpangan 
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ID  Deskripsi Kebutuhan Fungsional 

FR02 Sistem dapat memberikan rute terbaik untuk bertemu  

FR03 Sistem dapat memastikan bahwa tidak terjadi overcapacity 

pada mobil 

FR04 Sistem dapat mengelola rating bagi penumpang dan 

pemberi tumpangan 

FR05 Sistem dapat mengelola jadwal penjemputan 

FR06 Sistem dapat mengelola pengguna 

 

Berdasarkan dari hasil identifikasi kebutuhan fungsional dapat dipetakan aktor-aktor yang terlibat dalam 

aplikasi ridesharing yang dikembangkan. Rincian informasi mengenai aktor-aktor yang terlibat akan 

dijabarkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Daftar Aktor   

Aktor Deskripsi 

Pengguna Orang yang terdaftar dalam aplikasi dan nantinya 

menggunakan aplikasi sesuai dengan peran yang 

dipilih 

Pemberi Tumpangan Pengguna yang berperan sebagai penyedia tumpangan 

untuk penumpang 

Penumpang Pengguna yang berperan sebagai penumpang dari 

pemberi tumpangan 

Admin Orang yang melakukan verifikasi dan validasi 

pengguna, serta mengelola aplikasi 

 

Adapun alur penggunaan sistem berbagi kendaraan adalah sebagai berikut. 

1) Pemberi tumpangan membuat rute perjalanan. 

2) Pemberi tumpangan merencanakan ridesharing 

3) Penumpang membuat rute perjalanan 

4) Penumpangn mencari ridesharing berdasarkan peta perjalanan 

5) Setelah hasil pencarian di temukan penumpang menumpang pada salah satu ridesharing 

6) Pemberi tumpangan mengkonfirmasi permintaan tumpangan (menyetujui). 

7) Penumpang menerima pesan konfirmasi. 

8) Pemberi tumpangan dan penumpang melakukan ridesharing sesuai rencana 

9) Pemberi tumpangan memberi review dan rating ke penumpang 

10) Penumpang memberi review dan rating ke pemberi tumpangan 

Selain kebutuhan fungsional, sistem ridesharing ini memiliki kebutuhan non fungsional sebagaimana 

terlihat dalam Tabel 3. Kebutuhan non fungsional ini diperoleh dengan melakukan komparasi subyektif 

dengan aplikasi sejenis di luar negeri seperti Lyft, Uber, Getarround, Sidecar, Carma Carpooling, Rideshare, 

dan Zimride. Secara umum ada empat kebutuhan non fungsional sebagaimana bisa dilihat di Tabel 3. 
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Tabel 3. Kebutuhan Non Fungsional  

ID  Deskripsi Kebutuhan Non Fungsional 

NFR01 Sistem mampu berjalan di browser umum masyarakat 

Indonesia  

NFR02 Sistem menggunakan bahasa Indonesia dengan tampilan 

yang dapat dimengerti pengguna umum 

NFR03 Sistem berjalan dengan sistem open source 

NFR04 Sistem dapat memastikan bahwa pengguna memiliki 

identitas yang sama dengan yang diklaimkan 

 

 4.2 Perancangan Aplikasi 

4.2.1 Use Case 

Use case dikembangkan dengan menurunkan functional requirement yang telah didefinisikan sebelumnya. 

Ada 20 use case yang memetakan diri ke 6 functional requirement (lihat Tabel 4).  

Tabel 4. Mapping Functional Requirement terhadap use case 

Functional 

Requirement 

ID 

Use Case 

ID 
Use Case 

FR01, FR02 UC01-1 
Mengelola Pembuatan Perencanaan Rute Pemberi 

Tumpangan 

FR02 UC01-2 Mengelola Rute Perjalanan 

FR01, FR02 UC02-1 Mengelola Perencanaan Rute Penumpang 

FR01 UC03-1 Mencari Pasangan Ridesharing 

FR01 UC04-1 Meminta Persetujuan Untuk Menumpang 

FR01 UC05-1 Mengkonfirmasi Permintaan Tumpangan 

FR02 UC06-1 MemperkirakanTitik dan Waktu Penjemputan 

FR01 UC07-1 Meregistrasi Pengguna 

FR04 UC08-1 Memvalidasi Pengguna 

FR04 UC09-1 
Memberi Review dan Rating ke Pemberi 

Tumpangan 

FR04 UC10-1 Memberi Review dan Rating ke Penumpang 

FR06 UC11-1 Melakukan Otentifikasi Pengguna 

FR06 UC12-1 Melakukan Otentifikasi Admin 

FR01 UC13-1 Melihat Detail Informasi Ridesharing 

FR01,FR02, 

FR05 
UC14-1 Membatalkan Perencanaan Ridesharing 

FR01,FR02, 

FR05 
UC15-1 Membatalkan Ridesharing yang Diikuti 

FR01,FR02, 

FR05 
UC16-1 Melihat Informasi Profil Penumpang 
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Functional 

Requirement 

ID 

Use Case 

ID 
Use Case 

FR01,FR02, 

FR05 
UC17-1 Melihat Informasi Profil Pemberi Tumpangan 

FR06 UC18-1 Mengelola Akun 

FR06 UC19-1 Menonaktifkan Pengguna 

FR04 UC20-1 
Melihat Informasi Ridesharing yang Dilakukan 

Pengguna 

 

 
Gambar 2 Diagram use case Admin 

Lebih jauh, Admin akan bertanggung jawab terhadap empat use case yaitu : memvalidasi pengguna, 

melakukan otentifikasi admin, menonaktifkan pengguna dan melihat info ridesharing pengguna (lihat 

Gambar 2). Sementara itu, tanggung jawab penumpang ada tujuh yaitu mencari pasangan ridesharing, 

meminta persetujuan untuk menumpang, memberikan review dan rating kepada pemberi tumpangan, 

membatalkan ridesharing yang diikuti, melihat informasi profil pemberi tumpangan, mengonfirmasi 

undangan ridesharing dan mengelola rute pribadi (lihat Gambar 3).   

 
Gambar 3 Diagram use case Penumpang 

 uc Use Case Model Admin

Admin

UC08-1 Memv alidasi 

Pengguna

UC12-1 Melakukan 

Otentifikasi Admin

UC19-1 

Menonaktifkan 

Pengguna

UC20-1 Melihat Info 

Ridesharing Pengguna

 uc Use Case Model Penumpang

Penumpang

UC02-1 Mengelola 

Perencanaan Rute 

Penumpang

UC03-1 Mencari 

Pasangan Ridesharing

UC04-1 Meminta 

Persetujuan untuk 

Menumpang

UC09-1 Memberi Rev iew 

dan Rating ke Pemberi 

Tumpangan

UC15-1 Membatalkan 

Ridesharing yang Diikuti

UC17-1 Melihat Informasi 

Profil Pemberi Tumpangan

UC18-2 

Mengkonfirmasi 

Undangan 

Ridesharing



Arif Wibisono et al. / Jurnal Sisfo Vol.06 No.03  (2017) 265–282 
 

   

273 

 

Pemberi tumpangan adalah jenis aktor yang lain daripada admin dan penumpang. Pemberi tumpangan adalah 

pemilik kendaraan yang mengizinkan seseorang untuk bergabung dalam kelompok ridesharing-nya atau 

tidak. Di sini, pemberi tumpangan memiliki enam fungsi yaitu: mengelola rute perjalanan, mengonfirmasi 

permintaan tumpangan, memperkirakan titik dan waktu penjemputan, memberi review dan rating kepada 

penumpang, membatalkan perencanaan ridesharing, melihat informasi profil penumpang, dan mengelola 

pembuatan perencanaan rute pemberi tumpangan (lihat Gambar 4). 

 
Gambar 4 Diagram use case pemberi tumpangan 

4.2.2 Arsitektur Sistem 

Aplikasi ini dibuat berbasis web. Pemberi tumpangan atau penumpang mengakses aplikasi melalui koneksi 

internet dengan user interface yang telah disiapkan oleh web server. Dalam hal ini, kami menggunakan 

webserver Apache akan mengolah data dalam database MySQL (lihat Gambar 5). Untuk peta, aplikasi ini  

menggunakan API yang disediakan oleh Google Earth. Di sini peta sudah memiliki algoritma untuk mencari 

rute terpendek.  

 
Gambar 5 Arsitektur Sistem 

4.2.3 Rancangan Database 

Selain mengembangkan arsitektur sistem, dalam penelitian ini juga dirancang Entity Relationship Diagram 

(ERD) dengan 11 Tabel sebagaimana yang terlihat pada Gambar 6. Tabel-tabel tersebut antara lain: rating, 

 uc Use Case Model Pemberi Tumpangan

Pemberi Tumpangan

UC01-1 Mengelola Pembuatan 

Perencanaan Rute Pemberi 

Tumpangan

UC01-2 Mengelola 

Rute Perjalanan

UC05-1 

Mengkonfirmasi 

Permintaan 

Tumpangan

UC06-1 Memperkirakan 

Titik dan Waktu 

Penjemputan

UC10-1 Memberi 

Rev iew dan Rating 

ke Penumpang

UC14-1 Membatalkan 

Perencanaan 

Ridesharing

UC16-1 Melihat 

Informasi Profil 

Penumpang
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tipe rating, pesan, review, perencanaan rute, peta, pengguna_peran, eksekusi_rute, terminal, dan pengguna. 

Tabel peta adalah tabel yang menggunakan data yang didapatkan dari Google Earth. Data yang disimpan 

adalah point koordinat untuk menjelaskan lokasi secara fisik. 

 
Gambar 6 Entity Relationship Diagram  

 

Tabel lain yang menggunakan Google Earth adalah eksekusi_rute. Tabel ini menyimpan bagaimana rute 

betul betul dieksekusi oleh pemberi tumpangan. Tentu saja hasil eksekusi bisa jadi sama dengan yang 

direncanakan dan bisa jadi berbeda. Tabel yang lain adalah tabel yang terkait dengan pengelolaan pengguna 

misalnya tabel rating, tipe rating, review, dan peran_pengguna.   

4.3 Pengkodean Aplikasi 

Dalam pengembangan perangkat lunak ini, digunakan database MySql dengan Web Server Apache. Selain 

itu, dalam pengembangannya juga digunakan bahasa Pemrograman PHP dengan Framework Pemrograman 

Code Igniter (lihat Tabel 5). Gambar 7, 8, 9 dan 10 menunjukkan tampilan dari perangkat lunak ridesharing.  

Gambar 7 menunjukkan tampilan ketika pengguna mencari rute yang cocok untuk dirinya. Gambar 8 dan 9 

secara berturut-turut menunjukkan bagaimana mencari rute ridesharing dengan dua inputan yang bisa 

dimasukkan yaitu: berdasarkan peta atau berdasarkan ID (rute perjalanan).  

Tabel 5. Lingkungan Pengembangan Perangkat Lunak  

Komponen  Spesifikasi  

Web Server  Apache 2.4.12 

Database  MySQL 5.6.24 
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Komponen  Spesifikasi  

Bahasa Pemrograman PHP 5.6.8 

Framework Pemrogaman Codeigniter 3.0 

 

 
Gambar 7 Halaman Buat Peta Perjalanan 

 
Gambar 8 Halaman Pencarian Ridesharing Berdasarkan Peta 

 
Gambar 9 Halaman Pencarian Ridesharing Berdasarkan ID 
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Gambar 10 Halaman Melihat Review & Rating 

 

Gambar 10 menunjukkan bagaimana pengugna dapat melihat review dan rating dari perangkat lunak.  

4.4 Pengujian Aplikasi 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil yang didapatkan dari uji coba yang telah dilakukan beserta 

analisis pembahasan terkait uji coba tersebut. 

4.4.1 Uji Coba Fungsional 

Teknis uji coba fungsional dilakukan dengan menggunakan test case. Hasil uji coba berupa Requirement 

Traceability Matrix (RTM) dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Requirement Traceability Matrix 

AC ID Nama Tes Case TC ID Status 

AC01-1-01 Membuat perencanaan 

rute 

TC01-1-01 Terpenuhi 

AC01-1-02 Mengubah perencanaan 

rute berstatus draf 

TC01-1-02 Terpenuhi 

AC01-1-03 Membatalkan 

perencanaan rute 

TC01-1-03 Terpenuhi 

AC01-1-04 Membagi Info 

Ridesharing ke Media 

Sosial 

TC01-1-04 Sebagian 

AC01-2-01 Membuat rute perjalanan TC01-2-01 Terpenuhi 

AC01-2-02 Mengubah rute 

perjalanan berstatus draf 

TC01-2-02 Terpenuhi 

AC01-2-03 Menghapus rute 

perjalanan berstatus draf 

TC01-2-03 Terpenuhi 

AC02-1-01 Merencanakan rute TC02-1-01 Terpenuhi 

AC02-1-02 Mengubah perencanaan 

rute penumpang 

TC02-1-02 Terpenuhi 
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AC ID Nama Tes Case TC ID Status 

AC02-1-03 Menghapus perencanaan 

rute penumpang 

TC02-1-03 Terpenuhi 

AC03-1-01 Mencari pasangan 

ridesharing 

TC03-1-01 Terpenuhi 

AC04-1-01 Meminta persetujuan 

untuk menumpang 

TC04-1-01 Terpenuhi 

AC05-1-01 Mengkonfirmasi 

permintaan tumpangan 

TC05-1-01 Terpenuhi 

AC06-1-01 Memperkirakan titik dan 

waktu penjemputan 

TC06-1-01 Terpenuhi 

AC07-1-01 Meregistrasi pemberi 

tumpangan 

TC07-1-01 Terpenuhi 

AC07-1-02 Meregistrasi penumpang TC07-1-02 Terpenuhi 

AC07-1-03 Meregistrasi pengguna 

baru 

TC07-1-03 Terpenuhi 

AC08-1-01 Memvalidasi Pengguna 

Baru 

TC08-1-01 Terpenuhi 

AC08-1-02 Membatalkan Validasi 

Pengguna Lama 

TC08-1-02 Terpenuhi 

AC09-1-01 Memberi review dan 

rating ke pemberi 

tumpangan 

TC09-1-01 Terpenuhi 

AC10-1-01 Memberi review dan 

rating ke penumpang 

TC10-1-01 Terpenuhi 

AC11-1-01 Melakukan login 

Pengguna 

TC11-1-01 Terpenuhi 

AC11-1-02 Melakukan Logout 

Pengguna 

TC11-1-02 Terpenuhi 

AC12-1-01 Melakukan Login Admin TC12-1-01 Terpenuhi 

AC12-1-02 Melakukan Logout 

Admin 

TC12-1-02 Terpenuhi 

AC13-1-01 Melihat detail informasi 

ridesharing 

TC13-1-01 Terpenuhi 

AC14-1-01 Membatalkan 

perencanaan ridesharing 

TC14-1-01 Terpenuhi 

AC15-1-01 Membatalkan 

keikutsertaan ridesharing 

TC15-1-01 Terpenuhi 

AC16-1-01 Melihat rincian informasi 

penumpang 

TC16-1-01 Terpenuhi 
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AC ID Nama Tes Case TC ID Status 

AC17-1-01 Melihat rincian informasi 

pemberi tumpangan 

TC17-1-01 Terpenuhi 

AC18-1-01 Mengubah password 

akun 

TC18-1-01 Terpenuhi 

AC18-1-02 Me-reset password 

pengguna 

TC18-1-02 Sebagian 

AC18-1-03 Mengubah data profil 

pemberi tumpangan 

TC18-1-03 Terpenuhi 

AC18-1-04 Mengubah data profil 

penumpang 

TC18-1-04 Terpenuhi 

AC19-1-01 Menonaktifkan Pengguna TC19-1-01 Terpenuhi 

AC20-1-01 Melihat Ridesharing 

Pengguna 

TC20-1-01 Terpenuhi 

 

4.4.2 Uji Coba Performa 

Uji coba performa dilakukan dengan menggunakan aplikasi Apache JMeter dengan 2 skenario, yaitu 1) 

melihat ridesharing dan 2) mencari ridesharing. Uji coba dilakukan empat kali dengan jumlah request yang 

berbeda di setiap uji coba. Jumlah request yang digunakan berjumlah 100, 200, 300 dan 400 request. Hasil 

untuk uji coba dengan 100 request dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Coba dengan 100 request 

Test Samples Avg min max Error 

Melihat Detail 

Ridesharing 

100 3132 85 5413 0,00% 

Mencari 

Ridesharing 

100 59662 6917 70992 0,00% 

 

Dari hasil uji coba dengan 100 request dapat dilihat server masih bisa menangani tanpa adanya error. Hasil 

uji coba dengan 200 request dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Coba dengan 200 Concurrent User 

Test Samples Avg min max Error 

Melihat Detail 

Ridesharing 

200 2915 85 5413 0,00% 

Mencari 

Ridesharing 

200 90268 3237 117683 0,00% 

 

Dari hasil uji coba dengan 200 request dapat dilihat server masih bisa menangani tanpa adanya error. Hasil 

uji coba dengan 300 request dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Uji Coba dengan 300 Concurrent User 

Test Samples Avg min max Error 

Melihat Detail 

Ridesharing 

300 3123 342 3937 0,00% 

Mencari 

Ridesharing 

300 100355 4966 131738 0,00% 

 

Dari hasil uji coba dengan 300 request dapat dilihat server masih bisa menangani tanpa adanya error. Hasil 

uji coba dengan 400 request dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Coba dengan 400 Concurrent User 

Test Samples Avg min max Error 

Melihat 

Detail 

Ridesharing 

400 2990 85 5486 7,00% 

Mencari 

Ridesharing 

400 83694 996 127982 12,25% 

 

Dari hasil uji coba dengan 400 request dapat dilihat server mengalami error untuk request melihat detail 

ridesharing dan mencari ridesharing.  

4.4.3 Uji Coba Penerimaan Pengguna 

Uji coba penerimaan pengguna dilakukan mengacu format User Acceptance Testing (UAT) dari Swiburne 

University of Technology [17]. Pengujian dilakukan pada 10 orang responden. Hasil dari uji coba penerimaan 

pengguna ditampilkan dalam 2 bentuk, yaitu 1) hasil uji coba per fitur aplikasi yang dapat dilihat pada Tabel 

8 dan 2) ringkasan saran / komentar dari pengguna yang dapat dilihat pada Tabel 12. Secara umum, responden 

merasa puas dengan aktivitas yang ditawarkan oleh perangkat lunak utamanya terkait dengan pembuatan 

ridesharing dan mengkonfirmasi permintaan penumpuang. Adapun fitur yang dianggap kurang memuaskan 

adalah bagaimana membagi info ridesharing ke media sosial serta membuat perta perjalanan. Selain itu cara 

me-reset password juga mendapatkan sorotan serius dari para pengguna. Pengguna merasa bahwa cara 

perangkat lunak untuk me-reset password masih jauh dari kemudahan. Detil dari hasil ujia coba penerimaan 

pengguna per fitur dapat dilihat di Tabel 11 dan sarannya bisa dilihat di Tabel 12. 

Tabel 11. Hasil Uji Coba Penerimaan Pengguna Per Fitur  

No Nama Aktivitas Puas Tidak 

1 Membuat Ridesharing 10 0 

2 Membagi Info Ridesharing ke 

Media Sosial 

2 8 

3 Membuat Peta perjalanan 7 3 

4 Mengkonfirmasi permintaan 

tumpangan 

10 0 

5 Meregistrasi pemberi 

tumpangan 

5 5 
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No Nama Aktivitas Puas Tidak 

6 Memberi review dan rating ke 

penumpang 

7 3 

7 Membatalkan perencanaan 

ridesharing 

9 1 

8 Membuat Peta perjalanan 7 3 

9 Mencari pasangan ridesharing 8 2 

10 Meminta persetujuan untuk 

menumpang 

10 0 

11 Menentukan  titik dan waktu 

penjemputan 

6 4 

12 Meregistrasi penumpang 5 5 

13 Memberi review dan rating ke 

pemberi tumpangan 

7 3 

14 Membatalkan keikutsertaan 

ridesharing 

10 0 

15 Melihat detail informasi 

ridesharing 

10 0 

16 Meregistrasi pengguna baru 8 2 

17 Melakukan login Pengguna 10 0 

18 Mengubah password akun 10 0 

19 Me-reset password pengguna 1 9 

20 Mengubah data profil 

pemberi tumpangan 

8 2 

21 Melihat rincian informasi 

penumpang 

8 2 

22 Melihat rincian informasi 

pemberi tumpangan 

10 0 

 

Tabel 12. Ringkasan Komentar dan Saran dari Pengguna  

No Saran / Komentar 

# Ridesharing 

1 Informasi yang di share ke media sosial kurang memadai 

2 Penentuan titik penjemputan dan penurunan seharusnya bisa sama dengan 

yang ditawarkan pemberi tumpangan 

3 Penentuan titik koordinat harusnya bisa di jalur rutenya 

4 Instruksi penggunaan peta kurang 

5 Konfirmasi seharusnya ada pop-up agar penumpang / pemberi tumpangan 

mengetahui 

6 Terlalu rumit dalam memilih rute atau titik jemput/turun 
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No Saran / Komentar 

8 Waktu Jemput seharusnya di atur sama dengan kriteria pencarian, tidak 

perlu mengisikan ulang 

# Akun 

1 Proses registrasinya rumit 

# Review & Rating 

1 Nilai awal rating harusnya kosong tidak bintang  5 

2 Pewarnaan pada rating kurang jelas, seharusnya bintangnya warna kuning 

 

5.  Kesimpulan  

Kesimpulan dan saran diharapkan berguna untuk proses pengembangan sistem selanjutnya. Kesimpulan dan 

saran dari penelitian ini sebagai berikut : 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pengerjaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Purwarupa aplikasi berbagi kendaraan (ridesharing) untuk membantu mengurangi penggunaan 

kendaraan pribadi berhasil dibuat. Hal ini dibuktikan dari hasil uji coba fungsional yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil uji coba fungsional, hampir semua fungsi telah berjalan dengan baik, hanya terdapat 

2 fungsi yang masih belum berjalan dengan semestinya yaitu fungsi membagi ridesharing ke media sosial 

dan fungsi mengirm email. Hal tersebut disebabkan karena lingkungan implementasi yang masih 

menggunakan localhost. 

2) Dari sisi aksesibilitas, purwarupa ini mampu mengatasi akses sekitar 400 pengguna.   

3) Purwarupa aplikasi berbagi kendaraan (ridesharing) untuk membantu mengurangi penggunaan 

kendaraan pribadi dapat diterima oleh pengguna berdasarkan hasil uji coba penerimaan pengguna yang 

telah dilakukan. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, 76% responden puas dengan fitur dari aplikasi 

ridesharing. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang sekiranya bisa diperbaiki. Oleh karena itu 

terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya atau untuk 

pengembangan dari aplikasi berbagi kendaraan (ridesharing) ini, yaitu: 

1) Penelitian atau pengembangan selanjutnya dapat mengikuti saran atau masukan dari responden yang 

didapat dari uji coba penerimaan pengguna. Catatan atau feedback dari responden dapat digunakan untuk 

menyempurnakan aplikasi ini pada penelitian atau pengembangan selanjutnya. 

2) Mengoptimasi skema pencocokan rute dan meningkatkan spesifikasi sistem agar program dapat 

merespon lebih cepat, karena dari hasil uji coba performa diketahui respon server bisa mencapai 100 

detik. 

3) Perlu ada uji coba di lingkungan yang lebih luas. Misalnya daerah yang memiliki akses internet tidak 

reliable. Perlu juga ada uji coba dengan jumlah pengguna yang lebih banyak. 
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